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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku berjudul “Pembukuan Akuntansi UMKM” ini
dapat tersusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya
memberikan pemahaman yang komprehensif sekaligus praktis bagi para
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam mengelola
keuangan secara tertib, transparan, dan profesional.

Dalam konteks perekonomian Indonesia, UMKM merupakan tulang
punggung yang menopang pertumbuhan nasional sekaligus menjadi wadah
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Namun, di balik kontribusinya yang
besar, masih banyak UMKM yang menghadapi kendala dalam hal
pembukuan dan akuntansi. Minimnya pemahaman tentang pencatatan
keuangan seringkali membuat pelaku usaha kesulitan mengetahui kondisi
keuangan sebenarnya, menentukan harga pokok produksi, maupun
mengakses sumber permodalan formal.

Melalui buku ini, penulis berupaya menyajikan panduan sistematis
mulai dari konsep dasar pembukuan, siklus pencatatan keuangan,
penyusunan laporan sederhana, hingga penerapan digitalisasi dalam sistem
akuntansi UMKM. Dengan bahasa yang mudah dipahami, disertai contoh
dan studi kasus kontekstual, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi
praktis baik bagi pelaku UMKM, mahasiswa, dosen, maupun pihak-pihak
yang berkecimpung dalam bidang kewirausahaan dan ekonomi mikro.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat kami
harapkan demi penyempurnaan karya di masa mendatang. Semoga buku ini
dapat memberikan manfaat nyata bagi pengembangan literasi keuangan dan
peningkatan profesionalisme pengelolaan usaha di kalangan UMKM
Indonesia.

Penulis
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BAB 1 PENDAHULUAN

PEMBUKUAN UMKM

Handini Novita Sari, S.Pd., M.T.
Universitas Negeri Surabaya

A. UMKM DALAM PEREKONOMIAN INDONESIA

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
pilar utama dalam pembangunan ekonomi Indonesia yang secara
fundamental peranannya tidak dapat diabaikan. Dalam beberapa dekade
terakhir, UMKM semakin mendapatkan perhatian sebagai sektor yang
memiliki dampak luas terhadap pertumbuhan ekonomi, distribusi
pendapatan, dan penyerapan tenaga kerja. Data terkini menunjukkan bahwa
sampai tahun 2023, jumlah unit UMKM di Indonesia mencapai leih dari 65
juta usaha. UMKM secara intrinsik merupakan motor penggerak yang tidak
hanya berkontribusi pada penciptaan produk dan layanan, tetapi juga
memfasilitasi pemberdayaan sosial-ekonomi secara ekstensif di berbagai
lapisan masyarakat.

Jumlah UMKM di Indonesia
66
65,47 6546
........ = s
64,19....- [
J ]
2018 2019 2020 2021 2022 2023
 Juta UMKM - ceeeee Linear (Juta UMKM)

Gambar 1.1 Jumlah UMKM di Indonesia
Sumber : Pajak.com menurut Kadin (2023)
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Dari perspektif makroekonomi, kontribusi yang diberikan oleh UMKM
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional tergolong sangat
subtansial. Berdasarkan data yang telah terkumpul, diketahui bahwa UMKM
menyumbang lebih dari 61% dari total PDB Indonesia setara Rp9.580 triliun
di tahun tersebut. Fakta ini secara empiris menegaskan bahwa kondisi
kesehatan dan performa UMKM secara langsung mencerminkan kondisi
kesehatan ekonomi negara secara keseluruhan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesis berkolerasi secara
positif dengan perkembangan UMKM.

Kontribusi UMKM Terhadap PDB

61,10% 61.07%
4 61,00%

60,51%

2020 2021 2022 2023

= Kontribusi

Gambar 1.2 Kontibusi UMKM Terhadap PDB
Sumber : Kompasiana.com menurut Kemenko Perekonomian, 2023

Selain kontribusi terhadap PDB, UMKM juga memiliki peran besar
dalam penyerapan tenaga kerja. Menurut data Kemenko Perekonomian
(2023), UMKM menyerap hingga 97% dari total tenaga kerja di Indonesia.
Hal ini menunjukkan bahwa hampir semua peluang kerja di berbagai
laopisan masyarakat sangat bergantung pada aktifitas UMKM. Hal tersebut
diperkuat dengan lokasi keberadaan UMKM yang menyebar rata ke daerah
perkotaan hingga perdesaan sehingga berkontribusi terhadap pemerataan
ekonomi dan pendapatan masyarakat.

Kontribusi sebesar di atas membuat UMKM tidak hanya menjadi sektor
ekonomi yang besar secara kuantitas, tetapi juga krusial dalam menjaga
stabilitas ekonomi nasional. Kebijakan pemerintah sering ditempuh untuk
mendukung UMKM, seperti fasilitasi pembiayaan, pelatihan kewirausahaan,
dan program naik kelas agar UMKM bisa berkembang dari usaha mikro ke
usaha kecil atau menengah. Keberadaan UMKM yang kuat juga membantu
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BAB 2 DASAR-DASAR KEUANGAN

UMKM

Pambudi Handoyo, S. Sos., M. A.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENGERTIAN KEUANGAN UMKM

Keuangan dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
seringkali dianggap sebagai aspek yang rumit dan menakutkan. Pandangan
ini sering kali muncul karena para pelaku usaha lebih berfokus pada
operasional harian seperti produksi, pemasaran, dan penjualan. Padahal,
sejatinya, pengelolaan keuangan adalah jantung dari setiap usaha. Tanpa
pengelolaan yang sehat, sebuah bisnis, sekecil apa pun, akan sulit bertahan
dan berkembang, bahkan ketika omzetnya terlihat tinggi. Pengertian
keuangan UMKM mencakup seluruh proses mengelola arus uang yang
masuk dan keluar dari usaha, mulai dari pengaturan modal, pendapatan,
biaya operasional, hingga perhitungan keuntungan yang sesungguhnya
(Siagian, 2024). Proses ini bukan hanya sekadar mencatat setiap transaksi,
melainkan sebuah seni dan ilmu dalam mengambil keputusan strategis yang
berlandaskan data keuangan yang akurat.

Secara sederhana, keuangan UMKM adalah proses mengelola uang yang
masuk dan keluar dalam usaha kecil/menengah, meliputi pengaturan modal,
pendapatan, biaya, dan keuntungan. Ini adalah cerminan langsung dari
kesehatan dan stabilitas sebuah bisnis. Jika diibaratkan, uang adalah darah,
dan sistem keuangan adalah organ vital yang memompanya ke seluruh
bagian tubuh usaha. Tanpa pompa yang baik, perputaran darah akan macet
dan menyebabkan masalah serius, bahkan kegagalan fatal. Kesadaran akan
pentingnya manajemen keuangan ini menjadi fondasi utama bagi setiap
pelaku  UMKM untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan dalam jangka panjang.
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Pentingnya Manajemen Keuangan sebagai Jantung Usaha

! 1

—= g 9 X
Gambar 2.1. UMKM Melakukan Manajemen Keuangan
Sumber : programimpos.co.id

Banyak pelaku UMKM yang berfokus pada produk, pemasaran, dan
penjualan, tetapi sering kali mengabaikan aspek keuangan. Mereka mungkin
merasa bahwa selama ada uang masuk, bisnis mereka baik-baik saja.
Namun, pandangan ini sangatlah keliru dan berbahaya. Keputusan-keputusan
penting seperti menentukan harga jual, menambah stok, membeli peralatan
baru, atau mengajukan pinjaman yang semua berakar dari data keuangan
yang akurat. Keuangan yang dikelola dengan baik memungkinkan pemilik
usaha untuk melihat gambaran utuh tentang kondisi bisnisnya dan membuat
keputusan yang terukur. Apakah bisnis benar-benar menguntungkan?
Apakah ada kebocoran dana? Apakah ada potensi untuk ekspansi? Jawaban
dari semua pertanyaan ini hanya bisa ditemukan melalui catatan dan analisis
keuangan yang sistematis.

Manajemen keuangan yang solid akan memberikan berbagai manfaat
krusial yang akan membedakan UMKM yang sukses dan yang gagal:

1. Pengambilan Keputusan yang Tepat

Tanpa data keuangan, keputusan bisnis seringkali didasarkan pada

asumsi atau perasaan, yang sangat berisiko. Dengan data laba, rugi, dan

arus kas, pemilik usaha dapat membuat keputusan yang terukur dan
rasional, misalnya dalam menentukan strategi promosi atau alokasi
modal.

2. Pengendalian Keuangan yang Lebih Baik

26 | Pambudi Handoyo, S. Sos., M. A.



BAB 3 SIKLUS PENCATATAN

KEUANGAN

Ika Nurjannah, S.Pd., M.T.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENGANTAR SIKLUS PENCATATAN KEUANGAN

Siklus menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah
rangkaian peristiwa yang terjadi dengan urutan yang sama. Dalam konteks
akuntansi, (Akuntansi & Ekonomi, 2016) mendefinisikan siklus sebagai
tahapan yang terjadi secara terus-menerus dalam suatu sistem, seperti
siklus akuntansi, yang diawali dengan identifikasi transaksi dan diakhiri
dengan penyusunan laporan keuangan. Siklus pencatatan keuangan
merupakan rangkaian kegiatan yang sistematis dalam mengolah data
transaksi menjadi informasi keuangan yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan. Bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
siklus ini tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai
instrumen strategis untuk menjaga keberlangsungan usaha, menilai kinerja,
serta memantau arus kas. Disebut siklus karena proses ini terus berulang dari
waktu ke waktu, biasanya dalam periode bulanan atau tahunan. Siklus
Akuntansi adalah rangkaian proses yang digunakan untuk mencatat dan
mengelola transaksi keuangan dalam suatu periode tertentu (Hamdana
et al, 2024). Dengan adanya siklus, pencatatan tidak dilakukan
sembarangan, tetapi mengikuti alur logis yang bisa dipahami dan diaudit
kembali.

Pencatatan keuangan yang baik membantu pelaku UMKM menghindari
keputusan yang hanya didasarkan pada intuisi. Dengan catatan yang rapi,
pemilik usaha dapat mengetahui: berapa modal yang masih tersedia, berapa
besar keuntungan yang dihasilkan, siapa saja pelanggan yang masih
memiliki utang, hingga bagaimana proyeksi usaha ke depan. Dalam usaha
kecil, siklus pencatatan bisa dimulai dengan hal yang sederhana. Misalnya,
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setiap kali terjadi transaksi penjualan atau pembelian, pemilik usaha
langsung mencatat di buku harian transaksi. Catatan ini kemudian
dipindahkan ke buku besar sederhana, di mana transaksi dikelompokkan
berdasarkan jenisnya, seperti kas, persediaan, atau utang. Pada akhir periode,
catatan tersebut digunakan untuk menyusun laporan sederhana, misalnya
laporan laba rugi atau arus kas. Dengan demikian, siklus pencatatan bukan
hanya sekadar menulis transaksi, tetapi menciptakan sistem berulang yang
menghasilkan data keuangan yang bermanfaat. Kegiatan pendampingan atau
pelatihan siklus pencatatan keuangan sangat diperlukan UMKM. Penelitian
oleh (Purwanto, Purwanto, Dhea Yustiana safitri, 2023) menunjukkan bahwa
kegiatan workshop dan pendampingan berdampak  positif terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pencatatan keuangan.
Menurut Weygandt, Kimmel, & Kieso (2020) siklus akutansi atau
pencatatan keuangan terdiri atas beberapa tahap sistematis yang berulang
setiap periode. Tahapan ini penting agar data transaksi yang masih mentah
dapat diolah menjadi laporan keuangan yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan bisnis. Secara garis besar, siklus pencatatan
keuangan mencakup delapan tahap utama:
1. Identifikasi dan Analisis Transaksi
Pada tahap ini, pelaku usaha mengidentifikasi transaksi apa saja yang
terjadi dalam periode tertentu. Bukti transaksi seperti nota, faktur, atau
bukti transfer digunakan untuk menentukan jenis transaksi (penerimaan
kas, pembayaran utang, penjualan, pembelian, dll.).
2. Pencatatan dalam Jurnal Umum
Semua transaksi dicatat pertama kali dalam jurnal umum dengan prinsip
debit dan kredit. Jurnal menjadi catatan kronologis transaksi harian.
Jurnal umum dicatat setelah transaksi dianalisis dan informasi dari jurnal
umum akan dipindahkan ke akun-akun yang sesuai di buku besar
(Susanti, 2019).
3. Pemindahan ke Buku Besar (Posting)
Dari jurnal umum, pencatatan dipindahkan ke buku besar untuk
mengelompokkan transaksi berdasarkan akun. Buku besar memudahkan
pemilik usaha mengetahui saldo per akun.
4. Penyusunan Neraca Saldo
Setelah semua transaksi diposting, dilakukan penyusunan neraca saldo
untuk memeriksa kesesuaian antara total debit dan total kredit. Neraca
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BAB 4 PENYUSUNAN BUKU

PEMBANTU

Dr. Ratna Dewi Mulyaningtiyas., S.P., M.Si.
Universitas Islam Kadiri-Kediri

A. PENGANTAR DAN DEFINISI BUKU PEMBANTU

Setelah memahami konsep dasar akuntansi, langkah selanjutnya adalah
praktik pencatatan yang wajib dilakukan sehari-hari. Dalam pembukuan, ada
alat bantu yang sangat efektif untuk melacak setiap detail keuangan, yaitu
buku pembantu.Buku pembantu adalah buku catatan khusus yang bisa
gunakan untuk mencatat transaksi yang sering terjadi, seperti uang kas
masuk dan keluar, pembelian, atau penjualan. Dalam siklus akuntansi, setiap
transaksi keuangan harus dicatat secara sistematis dan terstruktur agar dapat
menghasilkan laporan keuangan yang andal. Proses pencatatan ini dimulai
dari jurnal, kemudian dipindahkan ke buku besar. Namun, seiring dengan
semakin banyaknya transaksi, terutama yang berkaitan dengan kas, piutang,
dan utang, buku besar akan menjadi terlalu padat dan sulit digunakan untuk
menelusuri rincian transaksi secara detail. Oleh karena itu, diperlukan
catatan tambahan yang disebut buku pembantu (subsidiary ledger) untuk
memberikan informasi lebih rinci terkait akun tertentu yang frekuensi
transaksinya tinggi.

Buku pembantu berfungsi sebagai pelengkap buku besar, di mana setiap
transaksi yang memengaruhi akun-akun tertentu akan dicatat secara rinci.
Misalnya, buku pembantu piutang akan menampilkan siapa saja pelanggan
yang berutang, berapa jumlah masing-masing, serta kapan jatuh temponya.
Demikian pula, buku pembantu utang akan memperlihatkan kewajiban usaha
terhadap pihak lain, sedangkan buku pembantu kas menampilkan detail
keluar-masuknya kas harian. Dengan adanya buku pembantu, pemilik usaha
dapat lebih mudah mengawasi posisi keuangan tanpa harus membuka
seluruh rincian di buku besar (Yuniar et al., 2025).
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Bagi pelaku UMKM, keberadaan buku pembantu sangat membantu
dalam pengelolaan keuangan. Banyak UMKM yang masih mengandalkan
ingatan atau catatan sederhana yang sering tidak konsisten sehingga
menimbulkan kesulitan dalam mengontrol arus kas, menagih piutang,
maupun melunasi utang.  Menurut penelitian (Syamsul, 2022) buku
pembantu memberikan solusi praktis dengan menyediakan catatan rinci yang
mudah dipahami, sekaligus mendukung disiplin pencatatan. Dengan
demikian, buku pembantu tidak hanya berfungsi sebagai bagian dari sistem
akuntansi formal, tetapi juga menjadi alat manajemen keuangan yang
relevan untuk keberlangsungan usaha kecil dan menengah.

B. FUNGSI DAN MANFAAT BUKU PEMBANTU

Meskipun sama-sama berfungsi sebagai alat pencatatan dalam akuntansi,
buku besar dan buku pembantu memiliki perbedaan mendasar. Buku besar
(general ledger) mencatat seluruh akun keuangan perusahaan secara ringkas
dan menyajikan saldo akhir setiap akun. Sebaliknya, buku pembantu
menyajikan rincian dari akun tertentu dalam buku besar, seperti piutang
usaha (customer ledger), utang usaha (creditor/vendor ledger), dan kas.

Sebagai contoh, akun Piutang Usaha dalam buku besar mungkin hanya
menunjukkan total piutang Rp50.000.000. Namun, melalui buku pembantu
piutang, rincian lebih detail dapat terlihat: misalnya Piutang dari Toko A
sebesar Rp20.000.000, dari Toko B sebesar Rp15.000.000, dan dari Toko C
sebesar Rp15.000.000. Dengan cara ini, buku besar berfungsi sebagai
ringkasan, sementara buku pembantu menyediakan detail transaksional.

Dengan penerapan subsidiary ledger, proses pencatatan menjadi lebih
sistematis (Suwandi, 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ismiyah,
2020) menunjuukakan pencatatan dan pembukuan sederhana dapat
memberikan kemudahan para pengurus Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) dalam hal melakukan pencatatan kas masuk dan kas
keluar sehingga dapat mengetahui berapa pendapatan yang diterima
dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) setiap tahunnya.

Pertama, buku besar tidak terlalu padat karena hanya berisi ringkasan.
Kedua, manajemen dapat menelusuri informasi rinci yang dibutuhkan tanpa
mengganggu keseimbangan catatan utama. Konsep ini sangat relevan bagi
UMKM, karena membantu mereka memahami tidak hanya berapa total
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BAB 5 LAPORAN KEUANGAN

SEDERHANA UMKM

Dr. Raya Sulistyowati, S.Pd., S.E., M.Pd. CRP.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan catatan sistematis yang mencerminkan
kondisi keuangan suatu usaha, mencakup aset, kewajiban, modal,
pendapatan, dan pengeluaran. Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), laporan keuangan memang disusun dalam bentuk yang lebih
sederhana dibandingkan dengan perusahaan besar, namun keberadaannya
tetap memiliki nilai strategis dalam pengelolaan usaha. UMKM dikenal
sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia karena mampu
menyumbang sekitar 60% Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta
menyerap lebih dari 97% tenaga kerja (Kemenkop UKM, 2024). Fakta
tersebut menegaskan bahwa kemampuan pelaku UMKM dalam memahami
dan menyusun laporan keuangan menjadi krusial untuk menjaga
keberlangsungan usaha sekaligus mendorong pertumbuhan yang
berkelanjutan (Fahmi, 2017; Isnawan, 2012; Munawaroh, 2024). Oleh
karena itu, meskipun bersifat sederhana, laporan keuangan UMKM yang
meliputi neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas tetap menjadi
fondasi penting dalam menilai kinerja usaha.

Fenomena di lapangan memperlihatkan bahwa sebagian besar UMKM di
Indonesia masih menghadapi tantangan dalam menyusun laporan keuangan
secara rutin. Keterbatasan pengetahuan akuntansi, keterbatasan waktu, dan
minimnya sumber daya menjadi faktor penghambat yang sering ditemui.
Hasil studi menunjukkan bahwa sekitar 60% UMKM di Indonesia masih
menggunakan metode pencatatan manual atau bahkan hanya mengandalkan
ingatan untuk mencatat transaksi harian (Paper.id, 2023). Kondisi ini
menimbulkan berbagai permasalahan, mulai dari kesulitan dalam mengukur
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profitabilitas, ketidakmampuan memantau arus kas secara akurat, hingga
lemahnya deteksi potensi risiko keuangan. Padahal, laporan keuangan yang
tersusun rapi dapat membantu pemilik usaha dalam menentukan harga jual
produk, melakukan evaluasi biaya produksi, serta merencanakan ekspansi
usaha ke pasar yang lebih luas. Tidak hanya itu, laporan keuangan juga
berfungsi sebagai syarat penting bagi UMKM ketika mengajukan
pembiayaan ke perbankan atau lembaga keuangan, karena menjadi bukti
kredibilitas dan kapasitas usaha (Direktorat Jenderal Perbendaharaan, 2024;
Accounting BINUS, 2025; Sebastian, 2024).

Tujuan utama penyusunan laporan keuangan UMKM adalah
menyediakan informasi akurat tentang kondisi usaha untuk evaluasi kinerja,
efisiensi, dan pengambilan keputusan. Laporan ini juga menjadi bukti
akuntabilitas bagi pihak eksternal, seperti investor, lembaga keuangan, dan
otoritas pajak. Dengan laporan sederhana namun terstruktur, UMKM lebih
siap menghadapi tantangan bisnis dan meningkatkan daya saing (Ningtyas,
2017; Kasir Pintar, 2022; Paper.id, 2023).

B. KOMPONEN LAPORAN KEUANGAN SEDERHANA
Laporan keuangan sederhana UMKM terdiri dari tiga komponen utama:
Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Laporan Arus Kas. Masing-masing
komponen memiliki fungsi spesifik dan saling terkait untuk memberikan
gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan usaha.
1. Neraca (Balance Sheet)
Neraca adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan UMKM pada
suatu waktu tertentu, mencakup aset (harta yang dimiliki), kewajiban
(utang atau tanggungan), dan modal (ekuitas pemilik) (Fahmi, 2017;
Isnawan, 2012). Neraca menggambarkan kemampuan usaha dalam
memenuhi kewajiban dan seberapa besar investasi pemilik yang
tertanam dalam bisnis.
Fungsi Neraca:
a. Mengetahui total aset dan sumber pembiayaannya.
b. Menilai struktur modal dan kesehatan finansial usaha.
c. Sebagai dasar pengambilan keputusan terkait pinjaman, ekspansi,
atau investasi.
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Tabel 5.1. Neraca Sederhana UMKM (Dalam Juta Rupiah)

Aset Jumlah Kewajiban & Modal Jumlah
Kas 15 Utang Dagang 5
Piutang Usaha 10 Utang Bank 10
Persediaan 20 Modal Pemilik 30
Peralatan 15

Total Aset 60 Total Kewajiban & Modal 60

Sumber: Penulis (2025)
Catatan: Total Aset = Total Kewajiban + Modal Pemilik

2. Laporan Laba Rugi (/[ncome Statement)
Laporan laba rugi menampilkan hasil kinerja usaha dalam periode
tertentu, mencakup pendapatan, biaya, dan laba/rugi bersih. Komponen
ini menunjukkan kemampuan UMKM dalam menghasilkan keuntungan
(Munawaroh, 2024; Ningtyas, 2017).
Fungsi Laporan Laba Rugi
a. Mengevaluasi profitabilitas usaha.
b. Mengidentifikasi biaya yang dapat dikurangi untuk meningkatkan

efisiensi.
c. Menjadi dasar perencanaan strategi penjualan dan pengembangan
usaha.
Tabel 5.2. Laporan Laba Rugi Sederhana UMKM (per bulan, dalam juta
rupiah)
Deskripsi Jumlah
Pendapatan Penjualan 50
Harga Pokok Penjualan 25
Laba Kotor 25
Biaya Operasional 10
Laba Bersih 15

Sumber: Penulis (2025)
Catatan: Laba Bersih = Laba Kotor — Biaya Operasional

3. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement)
Laporan arus kas mencatat aliran masuk dan keluar kas dalam periode
tertentu, termasuk kas dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan
(Fahmi, 2017; Kasir Pintar, 2022). Laporan ini membantu pemilik usaha
mengetahui likuiditas dan ketersediaan kas untuk operasional harian.
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BAB 6 PENGELOLAAN KEUANGAN

USAHA

Dr. Raya Sulistyowati, S.Pd., S.E., M.Pd. CRP.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENGERTIAN DAN PENTINGNYA PENGELOLAAN

KEUANGAN USAHA

Pengelolaan  keuangan wusaha merupakan serangkaian aktivitas
perencanaan, pencatatan, pengendalian, dan evaluasi penggunaan sumber
daya keuangan untuk mencapai tujuan usaha secara efektif dan efisien.
Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), pengelolaan
keuangan tidak hanya sekadar pencatatan transaksi, tetapi juga mencakup
perencanaan arus kas, pengelolaan modal kerja, serta penyusunan laporan
keuangan yang menjadi dasar pengambilan keputusan (Sinaga et al., 2024;
Chaidir et al., 2023). Menurut Putra et al. (2025), pengelolaan keuangan
yang baik memungkinkan pelaku usaha menjaga stabilitas operasional,
meningkatkan profitabilitas, sekaligus memperkuat daya saing usaha.

Pentingnya pengelolaan keuangan usaha juga tercermin dalam perannya
untuk memastikan kelangsungan bisnis, terutama di tengah ketidakpastian
ekonomi. Dewi dan Ramantha (2021) menegaskan bahwa literasi keuangan
dan penguasaan teknologi keuangan sangat memengaruhi efektivitas
pengelolaan keuangan UMKM, karena keduanya berkontribusi pada
peningkatan akurasi laporan dan efisiensi transaksi. Lebih lanjut, penelitian
Ernawati et al. (2024) menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang baik,
didukung oleh literasi dan inklusi keuangan, memiliki dampak positif
terhadap kinerja UMKM. Hal ini sejalan dengan temuan Ardi Armen et al.
(2023) yang menyatakan bahwa kemampuan manajerial dalam mengelola
keuangan berperan sebagai fondasi utama bagi keberlanjutan usaha.
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Gambar 6.1. Pengelolaan Keuangan Usaha
Sumber : Run System (2023)

Selain itu, pengelolaan keuangan yang baik memungkinkan UMKM lebih
mudah mengakses pembiayaan eksternal, karena laporan keuangan yang rapi
menjadi salah satu syarat utama lembaga keuangan dalam menyalurkan
kredit (Sari et al., 2020). Penelitian Hasmawati et al. (2023) juga
menekankan bahwa penerapan aplikasi pencatatan sederhana dapat
membantu pelaku UMKM yang belum terbiasa dengan sistem akuntansi
formal. Dengan demikian, pengelolaan keuangan usaha bukan sekadar
kewajiban administratif, melainkan strategi penting untuk memastikan
keberlanjutan, pertumbuhan, dan daya saing usaha di era digital (Widiyanti
& Lestari, 2020; Nugroho & Hidayat, 2022)..

B. PRINSIP-PRINSIP DASAR PENGELOLAAN KEUANGAN

Pengelolaan keuangan usaha memerlukan prinsip-prinsip dasar yang
dapat menjadi pedoman bagi pelaku bisnis, khususnya UMKM, agar mampu
mengatur arus kas, menjaga likuiditas, dan meningkatkan profitabilitas
secara berkelanjutan.
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Gambar 6.2 Dasar Akuntansi
Sumber : Annta (2025)

Gambar tersebut menggambarkan bahwa akuntansi menjadi pusat dari
berbagai bidang yang saling berkaitan dalam dunia bisnis, ekonomi, dan
manajemen. Akuntansi berhubungan erat dengan ekonomi karena sama-
sama mempelajari alokasi sumber daya, serta dengan keuangan dan investasi
yang membutuhkan informasi akurat untuk pengambilan keputusan. Selain
itu, akuntansi juga terkait dengan modal, uang, dan kredit yang dicatat secara
sistematis dalam laporan keuangan. Dalam konteks bisnis dan manajemen,
akuntansi berperan sebagai bahasa bisnis yang memberikan gambaran
kinerja, laba, serta biaya sehingga dapat digunakan manajemen untuk
merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi strategi. Akuntansi pun
mendukung pemasaran dengan menyediakan data yang dapat dipakai untuk
menilai efektivitas program promosi. Lebih jauh lagi, akuntansi
menghasilkan informasi yang dapat dianalisis secara statistik maupun
melalui analitik, bahkan diperoleh melalui survei guna memperkuat evaluasi.
Seiring perkembangan teknologi, akuntansi semakin mudah diakses dan
digunakan oleh berbagai pihak. Dengan demikian, akuntansi menjadi fondasi
penting yang menjembatani berbagai aspek usaha dan pembangunan
ekonomi secara menyeluruh.

Menurut Putra et al. (2025), prinsip-prinsip ini mencakup keteraturan
pencatatan, disiplin dalam penggunaan dana, transparansi, akuntabilitas,
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BAB 7 DIGITALISASI PEMBUKUAN

UMKM

Dr. Raya Sulistyowati, S.Pd., S.E., M.Pd. CRP.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN DIGITALISASI DALAM UMKM

Perkembangan ekonomi global saat ini ditandai dengan dominasi
teknologi digital yang memengaruhi hampir semua aspek kehidupan,
termasuk sektor usaha. Di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) menjadi tulang punggung perekonomian karena menyumbang
lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih
dari 97% tenaga kerja nasional (BPS, 2023). Namun, sebagian besar UMKM
masih menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan, terutama karena
pencatatan yang masih manual, tidak terstruktur, dan kurang transparan. Di
sinilah digitalisasi pembukuan hadir sebagai solusi strategis untuk menjawab
tantangan tersebut.

MANUAL

DICITAL

Gambar 7.1. Perbandingan Pencatatan Manual Vs Digital
Sumber: smartcounting.academy (2025)
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Digitalisasi pembukuan tidak hanya berarti memindahkan catatan
transaksi dari buku tulis ke komputer atau smartphone, melainkan sebuah
transformasi sistem yang mendukung efisiensi, akurasi, dan transparansi
keuangan. Dengan pencatatan digital, setiap transaksi dapat direkam secara
otomatis, tersimpan dalam basis data yang aman, serta dapat diakses kapan
saja. Hal ini memungkinkan pelaku UMKM untuk memperoleh gambaran
keuangan usaha secara real time, sehingga pengambilan keputusan bisnis
dapat dilakukan lebih cepat dan berbasis data (data-driven decision making)
(Setiawan & Nugroho, 2021).

Selain manfaat internal, digitalisasi juga berdampak pada hubungan
eksternal UMKM dengan lembaga keuangan dan mitra bisnis. Bank,
koperasi, dan investor cenderung lebih percaya pada UMKM yang memiliki
laporan keuangan digital karena transparansi data memudahkan proses
analisis kelayakan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022), laporan
keuangan digital menjadi salah satu faktor penting dalam mempercepat akses
pembiayaan UMKM, terutama melalui skema Kredit Usaha Rakyat (KUR)
maupun pembiayaan berbasis fintech.

Pemerintah Indonesia turut mendorong digitalisasi UMKM melalui
berbagai kebijakan, misalnya program Gerakan Nasional Literasi Digital
serta peluncuran aplikasi pembukuan sederhana berbasis mobile yang dapat
diakses secara gratis. Program ini bertujuan untuk memperkuat literasi
keuangan sekaligus mendukung pencapaian inklusi keuangan nasional.
Dengan kata lain, digitalisasi bukan hanya sekadar pilihan, tetapi sebuah
keharusan untuk memastikan keberlanjutan UMKM dalam menghadapi
kompetisi global (KemenkopUKM, 2023).

Namun, transisi menuju digitalisasi bukanlah hal yang sederhana.
Tantangan seperti keterbatasan literasi digital, biaya langganan aplikasi, dan
resistensi budaya bisnis tradisional masih sering muncul. Pelaku UMKM
yang sudah terbiasa menggunakan metode manual cenderung enggan beralih
ke sistem baru yang dirasa rumit. Oleh karena itu, pembahasan dalam bab ini
tidak hanya menyoroti manfaat digitalisasi, tetapi juga strategi implementasi,
tantangan, serta prospek ke depan agar UMKM dapat benar-benar
memanfaatkan potensi teknologi.
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B. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI DALAM PEMBUKUAN

UMKM

Transformasi digital dalam pembukuan UMKM tidak terjadi secara
instan, melainkan melalui tahapan perkembangan teknologi yang panjang.
Pada awalnya, pencatatan dilakukan secara manual di buku besar. Sistem ini
rentan terhadap kesalahan perhitungan, keterlambatan rekapitulasi, dan
sulitnya pelacakan transaksi. Seiring berkembangnya komputer pada dekade
1990-an, sebagian pelaku usaha mulai beralih menggunakan perangkat lunak
sederhana seperti Microsoft Excel. Meskipun membantu efisiensi,
penggunaan ini masih membutuhkan keterampilan teknis yang cukup tinggi
(Pratama & Haryanto, 2020).

Memasuki era internet, muncul sistem cloud accounting yang
memungkinkan akses data secara real time dari berbagai perangkat. Dengan
teknologi ini, pemilik UMKM tidak lagi bergantung pada satu komputer,
tetapi bisa memantau arus kas langsung melalui smartphone. Fitur ini
memberi keuntungan besar, terutama bagi UMKM dengan mobilitas tinggi
yang membutuhkan kecepatan informasi (Supriyanto, 2021).

Lebih lanjut, teknologi pembukuan kini telah terintegrasi dengan
ekosistem digital lainnya, seperti e-commerce dan payment gateway.
Misalnya, transaksi penjualan yang dilakukan melalui Tokopedia atau
Shopee dapat langsung tercatat dalam aplikasi pembukuan. Hal ini
mengurangi risiko kelalaian pencatatan manual sekaligus meningkatkan
keakuratan laporan keuangan. Integrasi ini juga menjadi salah satu faktor
yang mendorong UMKM lebih adaptif terhadap  digitalisasi
(KemenkopUKM, 2023).

Perkembangan berikutnya adalah hadirnya fitur analitik berbasis
machine learning dalam aplikasi akuntansi. Teknologi ini memungkinkan
sistem untuk membaca pola transaksi dan memberikan rekomendasi,
misalnya dalam mengelola arus kas atau mengantisipasi potensi defisit.
Dengan begitu, UMKM tidak hanya mencatat transaksi, tetapi juga dapat
mengoptimalkan strategi bisnis berdasarkan analisis data (Santoso & Wijaya,
2022).

Namun, meskipun teknologi berkembang pesat, adopsinya oleh UMKM
masih menghadapi hambatan. Laporan APJII (2024) menunjukkan bahwa
sekitar 49% UMKM di Indonesia belum menggunakan aplikasi digital untuk
pembukuan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan literasi, biaya, dan
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